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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang nilai persatuan dalam ritual Tibhu 

Lombe masyarakat Suku Toring dalam terang Ensiklik Fratelli Tutti, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

Ritual Tibhu Lombe merupakan warisan budaya leluhur Suku Toring yang 

sarat akan makna sosial dan spiritual. Ritual ini tidak hanya berfungsi sebagai 

ungkapan syukur atau permohonan keselamatan, tetapi secara fundamental 

berperan sebagai instrument pemersatu masyarakat. Proses jalannya ritual yang 

melibatkan seluruh anggota suku dari semua kalangan, mulai dari persiapan, 

pelaksanaan, hingga makan bersama, secara nyata menciptakan ruang 

kebersamaan, dialog, dan solidaritas. Nilai-nilai seperti ketuhanan, toleransi, 

gotong-royong, dan kerukunan menjadi inti dari ritual ini yang secara efektif 

mampu mencegah perpecahan dan konflik sosial.  

Ensiklik Fratelli Tutti Paus Fransiskus menawarkan paradigm persaudaraan 

dan persahabatan sosial sebagai jalan untuk membangun dunia yang lebih bersatu 

dan damai. Dokumen ini menekankan nilai-nilai universal, seperti keterbukaan 

terhadap sesama tanpa kecuali, dialog yang tulus untuk mengatasi perbedaan, 

pengakuan akan martabat setiap pribadi, perjumpaan untuk saling dibaharui, dan 

cinta kasih politik yang mengutamakan kesejahteraan bersama. Hemat peneliti, 

bahwa relevansi nilai-nilai ini melampaui batas-batas agama dan budaya, 

menjadikannya sebuah landasan moral yang kuat bagi upaya membangun 

persatauan. 

Kemudian, terdapat keselarasan yang signifikan antara nilai persatuan dalam 

ritual Tibhu Lombe dan ajaran Ensiklik Fratelli Tutti. Baik ritual lokal maupun 

ensiklik universal sama-sama mengutamakan semangat persaudaraan sebagai 

fondasi kehidupan bersama. Nilai toleransi dan gotong-royong dalam Tibhu 

Lombe merefleksikan ajaran Fratelli Tutti untuk membangun persahabatan sosial. 

Demikian pula, proses dialog dan rekonsiliasi dalam ritual ini sejalan dengan 

seruan ensiklik untuk mengatasi konflik melalui perjumpaan dan pengampunan. 

Dengan kata lain, masyarakat Suku Toring telah lama menghidupi kearifan lokal 
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dan nilai-nilai luhur yang kemudian dirumuskan secara filosofis-teologis oleh 

Gereja Katolik dalam Fratelli Tutti.  

Temuan-temuan dalam penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, 

antara lain:  

Pertama, ritual Tibhu Lombe hendaknya terus dilestarikan dan diperkuat 

sebagai modal sosial-budaya bagi masyarakat Suku Toring khususnya dan bangsa 

Indonesia umumnya dalam bingkai Bhineka Tunggal Ika. Kedua, Ensiklik Fratelli 

Tutti tidak hanya relevan dalam konteks global maupun lintas agama, tetapi juga 

dapat menjadi lensa yang tepat untuk memahami, mengapresiasi, dan 

memperkaya nilai-nilai persatuan yang sudah hidup dalam ritual tradisional. 

Ketiga, dialog antara iman Katolik dan budaya lokal (inkulturasi) terbukti bukan 

hanya mungkin, tetapi juga saling menguatkan demi terwujudnya persaudaraan 

sejati. 

Akhirnya, skripsi ini menegaskan bahwa upaya membangun persatuan tidak 

harus selalu dimulai dari doktrin baru atau program modern, melainkan dapat 

bertumpu pada kebijaksanaan lokal yang telah teruji oleh sejarah. Ritual Tibhu 

Lombe adalah bukti hidup bahwa persatuan bukan sekadar konsep, melainkan 

praktik nyata yang dirayakan bersama.  

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Umat Beragama 

Berdasarkan hasil penelitian pada skripsi ini, diajukkan beberapa saran bagi 

umat beragama, khususnya yang hidup dalam konteks kemajemukan. 

 Pertama, menjadikan ajaran agama sebagai pendorong persatuan, bukan 

pemisah. Para pemuka agama dan umat pada umumnya diingatkan untuk 

senantiasa menekankan ajaran-ajaran agama yang mendorong kasih, keadilan, dan 

kerukunan. Interpretasi keagamaan yang bengkok atau radikal harus diluruskan 

karena bertentangan dengan semangat persaudaraan universal baik dalam Fratelli 

Tutti, maupun dalam nilai luhur budaya lokal. Sebaliknya, ritual Tibhu Lombe 

menunjukkan bahwa identitas budaya dan agama yang kuat justru dapat bersinergi 

untuk memuliakan kehidupan bersama.  

Kedua, aktif membangun dialog antariman dan antar budaya. Umat 

beragama didorong untuk secara sadar menciptakan ruang-ruang dialog dan kerja 
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sama lintas iman, misalnya terlibat dalam kegiatan sosial bersama, musyawarah 

adat, atau perayaan syukuran komunal.  

5.2.2 Bagi Pemerintah dan Instansi Publik 

Pemerintah dan Instansi Publik diharapkan mendukung kelestarian ritual 

Tibhu Lombe dengan mengakui dan melindungi ritual Tibhu Lombe sebagai 

warisan budaya tak benda, memfasilitasi ruang dialog dan kolaborasi lintas Suku 

dan Agama, mengintegrasikan nilai-nilai ritual Tibhu Lombe ke dalam kebijakan 

pembangunan karakter bangsa, memberikan anggaran insfraktuktur yang 

berkenlanjutan, menjadikan ritual ini sebagai model kebijakan pembangunan 

berbasis kearifan lokal, serta melakukan riset, dokumentasi, dan sosialisasi secara 

massif agar masyarakat dari berbagai latar belakang dapat meneladani nilai 

persatuan yang terkandung di dalamnya.  

5.2.3 Bagi Masyarakat Suku Toring 

Umat beragama terutama yang berasal dari masyarakat Suku Toring sendiri, 

didorong untuk terus melestarikan ritual adat Tibhu Lombe sebagai asset moral 

kolektif. Generasi muda perlu dikenalkan dengan makna persatuan di balik 

prosesi adat ini. 

Dukungan dari tokoh agama, tokoh adat, tokoh pemerintah, dan tokoh 

masyarakat sangat penting untuk memastikan ritual ini tidak ditinggalkan karena 

alasan modernisasi atau anggapan kuno.  
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